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Kutipan yang terkenal dari Benjamin Franklin ber-
kata: “If you fail to plan, you are planning to fail” 
-- “Jika Anda gagal membuat rencana, maka Anda 
sedang merencanakan untuk gagal”. 

Perencanaan sangat dibutuhkan bagi suatu keber-
hasilan. Bagaimana sikap orang percaya dalam hal 
membuat perencanaan? Rasul Yakobus mencatat 
dalam Yak. 4:13-17 paling tidak ada 3 tipe manu-
sia dalam membuat perencanaan: 

Pertama,  
TIDAK MELIBATKAN TUHAN DALAM 
PERENCANAAN

Dalam Surat Yakobus 4:13-14 digambarkan orang-
orang yang membuat sendiri perencanaan, tan-
pa melibatkan Tuhan:  “Hari ini atau besok kami 
berangkat ke kota anu, dan di sana kami akan 
tinggal setahun dan berdagang serta mendapat 
untung”. Berapa banyak dari kita membuat ren-
cana sendiri untuk behasil:  Mau tinggal di mana? 
Kuliah atau kerja apa? Menikah dengan siapa? Pe-
layanan apa? Bukankah semua itu tindakan yang 
sembrono, gegabah  karena kita tidak tahu apa 
yang akan terjadi besok. Hidup kita sama seper-
ti uap yang sebentar saja kelihatan lalu lenyap. 
Di dalam Injil Lukas 12:16-21 dikisahkan seorang 
kaya yang tanahnya berlimpah- limpah hasilnya. 
Ia merombak lumbung-lumbung dan mendirikan 
yang lebih besar untuk menyimpan di dalamnya 
segala gandum dan barang-barangnya. Ia berka-
ta kepada jiwanya: “Jiwaku, ada padamu banyak 
barang, tertimbun untuk bertahun-tahun lamanya; 

beristirahatlah, makanlah, minumlah dan berse-
nang-senanglah”!  Namun, Firman Allah berka-
ta: “Hai engkau orang bodoh, pada malam ini 
juga jiwamu akan diambil dari padamu, dan apa 
yang telah kausediakan, untuk siapakah itu nan-
ti”? Bagaimana dengan Saudara sekalian? Jangan 
sampai kita hanya mengumpulkan harta bagi diri 
sendiri, namun tidak kaya di hadapan Allah.

Kedua,  
TAHU RENCANA TUHAN TAPI 
TIDAK MAU MELAKUKAN

Tipe ke dua yang ditulis dalam Yakobus 4:16-17 
adalah orang-orang yang congkak, yang walaupun 
tahu harus melakukan yang baik, yaitu melakukan 
sesuai dengan rencana Allah, tapi mereka tidak 
melakukannya. Dalam Alkitab, kita melihat apa 
yang dilakukan raja Saul terhadap Daud. Ia tahu 
betul bahwa Tuhan sudah memilih dan mengu-
rapi Daud menjadi raja penggantinya. Namun, 
Saul memaksakan kehendaknya sendiri. Ia begitu 
sombong dan ingin membunuh Daud. Berkali- 
kali ia melakukan upaya pembunuhan tersebut, 
baik secara langsung dengan menancapkan Daud 
ke dinding dengan tombaknya (1 Sam. 19:10), 
maupun dengan upaya-upaya lainnya. Termasuk 
mengejar Daud yang melarikan diri sampai ke 
gua-gua. Saul membawa 3000 tentara sampai ke 
gua Engedi (1 Sam. 24:3). Walaupun kemudian  
Tuhan membalikkan keadaan, di mana Daud diberi 
kesempatan membunuh Saul yang sedang mem-
buang hajat, namun Daud tidak mau melakukan 
itu: “... Dijauhkan TUHANlah kiranya dari padaku
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untuk melakukan hal yang demikian kepada tu-
anku, kepada orang yang diurapi TUHAN, yakni 
menjamah dia, sebab dialah orang yang diurapi 
TUHAN” (1 Sam. 24:7). Saul meresponi kebaikan 
Daud dengan menangis dan penuh penyesalan. 
Namun, tidak berapa lama kemudian, kemba-
li Saul mengejar Daud dengan membawa 3000 
tentaranya ke  padang gurun Zif (1 Sam. 26:2). 
Kembali Tuhan memberi kesempatan kepada 
Daud untuk membunuh Saul yang berbaring tidur 
di tengah-tengah perkemahan, dengan tombak-
nya terpancung di tanah pada sebelah kepalan-
ya. Panglima perang Saul, Abner dan tentaranya 
berbaring sekelilingnya. Allah telah menyerahkan 
musuh ke dalam tangan Daud, namun Daud tidak 
mau menjamah orang yang diurapi TUHAN. Apa 
pilihan Saudara? Mau menjadi orang seperti Saul 
atau Daud? 

Dalam bagian lain, kita melihat contoh Yunus yang 
tahu harus berbuat baik tapi tidak melakukannya. 
Firman Tuhan berkata: “Jadi jika seorang tahu 
bagaimana ia harus berbuat baik, tetapi ia tidak 
melakukannya, ia berdosa” (Yak. 4:17). Yunus per-
gi ke tempat yang berlawanan, yang diperintah-
kan Tuhan. Ia tidak mau pergi ke Ninewe untuk 
membawa berita hukuman dari Tuhan. Yunus tahu 
bahwa Tuhan Maha Pengasih. Jika bangsa Ninewe 
bertobat, pasti Tuhan luputkan hukumannya. Se-
dangkan, Yunus menghendaki bangsa Ninewe 
yang jahat dan kejam ini dihukum Tuhan. Melalui 
ikan besar yang menelannya, Yunus bertobat  dan 
mau melaksanakan rencana Tuhan. Saudara, apa-
kah kita menunggu badai hidup datang dan “ikan 
besar” menelan kita, baru kita bertobat?

Ketiga,  
TAHU RENCANA TUHAN DAN 
MAU MELAKUKAN

Tahu rencana Allah dan kemudian mau melaku-
kannya sungguh tidak mudah:  “Jika Tuhan meng-
hendakinya, kami akan hidup dan berbuat ini dan 
itu” (Yakobus 4:15). Di taman Getsemani, Yesus 
bergumul sedemikian rupa karena harus mereguk 
cawan murka Allah atas dosa manusia: “....Ya  
Bapa-Ku, jikalau sekiranya mungkin, biarlah cawan 
ini lalu dari pada-Ku, tetapi janganlah seperti 
yang Kukehendaki, melainkan seperti yang Eng-
kau kehendaki” (Matius 26:39). Yesus melakukan 
kehendak Allah dengan penuh ketaatan. Ia harus 
membayar harga yang sangat mahal: dijual oleh 
murid-Nya, dikhianati, ditinggalkan oleh murid- 
murid-Nya, diperhadapkan kepada pengadilan 
yang tidak adil, diludahi, dipukul, dicambuk, kepa-
la diberi mahkota berduri, disalib di antara para 

penjahat, dipermalukan dan menjadi tontonan 
banyak orang. Namun, Yesus taat sampai mati dan 
melakukan rencana Allah (Mark. 10:45). 

Dalam PL, kita membaca kisah Sadrakh, Mesakh 
dan Abednego yang harus masuk ke dalam dapur 
api karena tidak mau menyembah patung emas 
yang didirikan raja Nebukadnezar: “Jika Allah kami 
yang kami puja sanggup melepaskan kami, maka 
Ia akan melepaskan kami dari perapian yang me 
nyala-nyala itu, dan dari dalam tanganmu, ya raja, 
tetapi seandainya tidak, hendaklah tuanku men-
getahui, ya raja, bahwa kami tidak akan memuja 
dewa tuanku, dan tidak akan menyembah patung 
emas yang tuanku dirikan itu” (Daniel 3:17-18). 
Ketaatan mereka harus dibayar dengan dapur api 
yang dipanaskan 7x dari biasanya, namun Tuhan 
meluputkan mereka. Mari kita mencontoh iman 
“SMA” (Sadrakh, Mesakh dan Abednego) yang 
percaya kepada kemahakuasaan Allah yang sang-
gup melepaskan mereka. Namun, mereka juga 
tetap percaya kepada Allah yang hidup walaupun 
seandainya Tuhan tidak melepaskan mereka. Luar 
biasa. 

Jika untuk bisa percaya Yesus Kristus adalah  
Tuhan, kita membutuhkan Roh Kudus (1 Kor. 12:3), 
maka kita juga perlu Roh Kudus untuk tahu rencana  
Allah dalam kehidupa  kita. Roh Kudus adalah Roh 
Kebenaran, yang akan memimpin kita ke dalam 
seluruh kebenaran. Roh Kudus juga akan member-
itakan kepada kita hal-hal yang akan datang serta 
memberitakan kepada kita apa yang diterima-Nya 
dari Yesus  (Yohanes 16:13-14). 

Jemaat dan Saudara yang saya kasihi, libatkanlah 
Roh Kudus dalam membuat perencanaan apa pun 
dalam hidupmu. Berilah dirimu dipenuhi 
Roh Kudus dan Ia akan mengarahkan 
hidupmu ke dalam rancangan hidup 
yang memuliakan Tuhan, penuh ha-
rapan dan damai sejahtera 
(Yeremia 29:11).  

Amin God bless you. 

In His Plan, 
Agnes



K E S A K S I A N

Shalom nama saya Levi. Saya peserta TC-01 
batch #2 yang diadakan Gereja HFC Kota. 
Ada banyak pelajaran yang saya dapatkan & 
perubahan yang saya alami melalui sesi demi 
sesi di Transformation Class 01 ini. Diantara-
nya yang paling berkesan adalah saat saya 
mengikuti Champion Gathering pada tanggal 
11 Juni 2022 yang lalu. Ada 3 sesi yang saya 
ikuti yakni Hati Bapa, Yesus Pelepasku & Yesus 
Penyembuhku.

Saya mendapat banyak pengetahuan baru 
saat saya mengikuti Champion Gathering ini, 
khususnya saat sesi Hati Bapa. Saya jadi ter-
sadar akan banyaknya karakter yang dimiliki 
Papa saya, yang sebelumnya saya anggap 
biasa saja, tapi itu merupakan bentuk cinta 
kasih Papa kepada saya. Saya juga semakin 
mengerti bagaimana “karakter” Bapa kita 
dan bagaimana Tuhan ingin anak-anaknya 
memiliki hubungan yang intim dengan-Nya. 
Kita tidak perlu segan, malu, ataupun takut 
untuk meminta, berharap, mencari kepada 
Bapa kita. Jika bapa kita yang di dunia saja 
tahu memberi yang terbaik untuk anak-anak-
nya apalagi Bapa kita yang di surga. Dia yang 
mengenal kita bahkan jauh ke dalam hati kita. 
Setelah mengikuti sesi Hati Bapa saya rindu 
untuk semakin dekat dengan-Nya dan men-
genal Dia lebih lagi.

Sebelum saya mengikuti sesi Yesus Pelepasku 
ini saya tidak pernah merasa saya memiliki 
suatu keterikatan yang harus dilepaskan. Na-
mun ketika mengikuti sesi ini, saya jadi meng-
etahui bahwa kutuk dan perjanjian gelap dari 

nenek moyang kita, bisa berdampak hingga 
keturunan ke-4 bahkan ketika mungkin ses-
eorang tidak pernah tahu menahu mengenai 
perjanjian tersebut. Selain itu saya juga ter-
sadar akan kebiasaan buruk yang selama ini 
saya lakukan. Saya merasa mendapat keda-
maian dan kelegaan setelah mengikuti doa 
pelepasan. Setelah mengikuti sesi ini, saya 
berjanji mau berusaha untuk selalu menjaga 
hidup kudus dan berkenan kepada Tuhan.

Saat mengikuti sesi Yesus Penyembuhku, 
saya menjadi mengerti bagaimana luka batin 
dapat sangat mempengaruhi seseorang. Sesi 
ini menuntut saya untuk memutuskan akan 
selalu menjaga hati dan mau selalu mengam-
puni orang lain. Saya percaya bagaimana pun 
beban yang saya hadapi itu tidak melebihin 
kekuatan kita, karena Yesus sudah memikul 
dosa dan penderitaan kita di kayu salib.

Nah bagi Bapak/Ibu/Sdra/i yang rindu dile-
paskan, dibebaskan & dipulihkan seperti saya, 
segera daftarkan diri untuk mengikuti Trans-
formation Class 01 (TC-01) batch #3 yang se-
dianya diadakan di bulan Agustus. 

Segera daftarkan diri melalui WA Center HFC 
Kota 08126-8888-001 atau ke Admin HFC 
Kota (Agustin) 08151-5767-837. Saya per-
caya jika saya diubahkan maka Saudara juga 
akan diubahkan oleh Tuhan Yesus. 

Amen. Tuhan Yesus memberkati!

KUASANYA KUASANYA 
MENGUBAHKANMENGUBAHKAN



Rencana kunjungan Presiden RI Joko 
Widodo ke Ukraina dan Rusia menjadi  
headline media asing. Laporan Aljazeera ber-
tajuk ‘Presiden Indonesia Dorong Perdamaian 
dengan Ukraina, Rusia Kunjungi’ juga mel-
aporkan hal yang sama. “Presiden Indonesia 
Joko Widodo akan mengunjungi Ukraina dan 
Rusia minggu depan untuk bertemu dengan 
rekan-rekannya dan mendorong penyelesaian 
damai untuk konflik yang berkelanjutan,” tulis 
media itu.

Berita ini telah kita dengar dan telah menjadi 
berita yang hangat di bicarakan di berbagai 
media. Sudah 100 hari perang Ukraina dan 
Rusia. Sudah banyak korban yang berjatuhan 
baik dari masyarakat dan maupun tentara dari 
kedua belah pihak. Disebut-sebut bahwa Pres-
iden Joko Widodo hendak mendorong perda-
maian antara kedua belak pihak (Juru Damai). 
Dikutip dari beberapa artikel, beliau sedang 
mempersiapkan berbagai hal yang mungkin 
sewaktu-waktu terjadi penolakan, atau ada pi-
hak lain yang mengganggu pertemuan terse-
but. Pasukan pengawal Presiden telah diper-
siapkan dengan berbagai alat persenjataan 
dan juga dengan baju pelindung.

Satu pelajaran yang bisa kita ambil melalui 
berita ini. Kita diingatkan peristiwa Yesus Sang 
Mesias sebagai Raja damai. Yesus adalah Tu-
han dan Juruselamat, yang mendamaikan kita 
dengan Allah. Dosa menjadi pemisah antara 
manusia dengan Allah. Konflik atau problem 
ini terjadi di saat manusia pertama jatuh ke 
dalam dosa. Ketika Tuhan menawarkan perda-
maian bagi umat manusia, sudahkah kita mer-
esponnya? Sudahkah kita menjadikan Yesus 
sebagai satu-satunya Tuhan dalam hidup kita? 

Sebagai Raja Damai, Yesus pun disebut mem-
bawa pedang. Matius 10:34 (TB)  “Jangan 
kamu menyangka, bahwa Aku datang untuk 
membawa damai di atas bumi; Aku datang 
bukan untuk membawa damai, melainkan 
pedang” Memang damai yang Yesus bawa ti-
dak sama dengan damai yang ada di dunia ini. 
Damai yang Yesus bawa adalah damai yang 
kekal. Mendamaikan manusia dengan Tuhan 
supaya manusia bisa kembali bersatu dengan 
Tuhan. Sementara pedang Dia bawa untuk 
memisahkan manusia dengan dosa supaya 
manusia layak menerima damai sejati-Nya.

Melihat upaya yang sedang dilakukan  
Presiden kita, siapa pun Tuhan bisa pakai  
untuk mendamaikan konflik antara Ukraina 
dan Rusia. Sebagai umat Tuhan kita hanya bisa 
mendoakan yang terbaik bagi perdamaian 
Ukraina dan Rusia. Biarlah Tuhan benar-benar 
memakai Presiden kita untuk penyelesaian 
perselisihan kedua negara tersebut. 

Namun di sisi lain, jangan lupa tentang damai 
yang sejati: sudahkah kita hidup berdamai 
dengan Tuhan?

(Peter Teofilus Waruwu - Mahasiswa S1 STTHF)

SEBUT JURU DAMAISEBUT JURU DAMAI
Media Asing Sorot Jokowi ke Rusia-UkrainaMedia Asing Sorot Jokowi ke Rusia-Ukraina
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E N G L I S H  D E V O T I O N

I suppose we all have our own opinion on what 
the word “Holy Spirit” means, this word has a 
deep and broad meaning to it, and there are 
several meanings spread all over the internet 
about this word. On the day of Pentecost, the 
Holy Spirit touched each man and woman 
gathered together, igniting them all with the 
fire of God’s love and power, then they tum-
bled out of their meeting place into the city 
streets, sharing the gospel in languages they 
had never even learned.
 
There are several roles that the Holy Spirit has 
in our lives as Christians and as believers. First, 
as an Advocate, according to the Bible verse 
John 14:16 (NLT) “And I will ask the Father, 
and he will give you another Advocate,who 
will never leave you.” The Holy Spirit lives with-
in us to always help us when we face difficult 
times. He will provide us with the best solu-
tions and answers to all our problems, even 
in ways that we have never thought of. Sec-
ond, the Holy Spirit spreads joy in our hearts, 
when we feel blue, the Holy Spirit helps us 
to remove our burdens and stress away, re-
placing them with joy and peace in our hearts 
to face any obstacles in our life with a clear 

mind and a heart filled with joy. Third, the 
Holy Spirit gives us strength, according to the 
Bible verse Ephesians 3:16 (NLT) “I pray that 
from his glorious, unlimited resources he will 
empower you with inner strength through his 
Spirit.” The Holy Spirit lives within our hearts 
to strengthen our souls when we are shaken 
so that we rise and start moving forward.
 
For me, the Holy Spirit is my support system, 
my best friend, a father figure, and most im-
portantly, He means everything to me. Talking 
about my experiences with the Holy Spirit, 
won’t fit on this single page, and I believe we 
all feel the same way. A true story, one time 
I was at a crowded place, but since I was al-
ready drained both emotionally and physi-
cally, I felt lonely. At that moment, I can feel 
someone hugging me, comforting me amid 
all the fiasco I have to face every day in this 
world, it’s normal for us to feel tired, we aren’t 
super-humans who can take care of every-
thing with powers. However, one important 
thing we must always remember is that even 
though we aren’t super-humans, we have the 
Holy Spirit, whom we can fully trust and rely 
on (JL).

WHO IS THE HOLY SPIRITWHO IS THE HOLY SPIRIT

“And do not bring sorrow to God’s Holy Spirit by the way you live. Re-
member, he has identified you as his own, guaranteeing that you will be 

saved on the day of redemption.” 
(Ephesians 4:30)

To YouTo You
















